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ABSTRAK 
  
Tantangan dalam penerapan program pencegahan diabetes melitus di sekolah 
cukup besar. Banyak sekolah masih belum memiliki program edukasi kesehatan 
yang memadai, terutama yang terkait dengan pencegahan penyakit kronis seperti 
diabetes melitus. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan 
sumber daya, kurangnya tenaga pendidik yang kompeten di bidang kesehatan, 
serta kurangnya perhatian dari pihak sekolah dan orang tua terhadap pentingnya 
pencegahan DM sejak dini. Kegiatan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 
diabetes melitus pada remaja. Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah 
dengan pemberian video edukasi kesehatan tentang diabetes melitus dan upaya 
pencegahannya pada 36 siswa SMA Muhammadiyah 1 kota Pontianak. Tingkat 
pengetahuan siswa diukur sebanyak dua kali, yaitu sebelum pemberian edukasi 
(pre-test) dan setelah pemberian edukasi (post-test) menggunakan kuesioner 
pengetahuan diabetes melitus dan pencegahannya. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan tingkat pengetahuan siswa setelah pemberian edukasi, di mana 
jumlah siswa dengan pengetahuan baik meningkat dari 55,6% menjadi 77,8% dan 
tidak ada lagi siswa yang memiliki pengetahuan kurang mengenai pencegahan 
diabetes melitus pada remaja. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
video edukasi efektif sebagai media untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang pencegahan diabetes melitus. Hasil ini menegaskan pentingnya 
pemberian edukasi interaktif di sekolah untuk mendorong kesadaran dan 
pemahaman siswa mengenai pencegahan penyakit kronis sejak dini. Dengan 
demikian, sekolah perlu memberikan perhatian lebih pada pengembangan 
program edukasi kesehatan yang komprehensif untuk mencegah diabetes melitus 
di kalangan remaja.  
 
Kata Kunci: Diabetes Melitus, Remaja, Edukasi Kesehatan, Video Edukasi 
 

 
ABSTRACT 

 
The implementation of diabetes prevention programs in schools presents several 
significant challenges. Many educational institutions lack comprehensive health 
education programs, particularly preventing chronic illnesses like diabetes 
mellitus. This is due to several factors, including limited resources, a lack of 
competent health educators, and insufficient attention from schools and 
parents on early diabetes prevention. One study sought to prevent the 
development of diabetes mellitus in adolescents through educational videos on 
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diabetes and its prevention. The study involved 36 high school students from 
SMA Muhammadiyah 1 in Pontianak. The students' knowledge levels were 
assessed on two occasions: before the educational intervention (pre-test) and 
after the educational intervention (post-test), utilizing a questionnaire on 
diabetes mellitus knowledge and its prevention. The findings indicated a notable 
enhancement in the students' knowledge following the intervention, with the 
proportion of students demonstrating a comprehensive understanding of 
diabetes prevention increasing from 55.6% to 77.8%, and no students exhibiting 
a deficient comprehension of the subject matter. These observations imply that 
educational videos can be an efficacious approach to facilitating students' 
comprehension of diabetes prevention. These findings underscore the need to 
implement interactive education in schools to enhance kids' knowledge and 
comprehension of chronic illness prevention from an early age. Consequently, 
schools must prioritize the establishment of comprehensive health education 
programs to avert diabetes mellitus in adolescents. 
  
Keywords: Diabetes Mellitus, Adolescent, Health Education, Educational Video 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang 
prevalensinya terus meningkat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 
Penyakit ini ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi akibat gangguan 
produksi atau fungsi insulin. Meskipun DM tipe 2 umumnya lebih sering 
terjadi pada orang dewasa, belakangan ini semakin banyak kasus ditemukan 
pada remaja dan anak-anak. Fenomena ini sangat terkait dengan perubahan 
gaya hidup, seperti pola makan tinggi kalori dan rendah serat, serta 
kurangnya aktivitas fisik (WHO, 2023). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kalimantan Barat (2020), 
diabetes melitus termasuk dalam 10 penyakit terbesar di provinsi tersebut, 
dengan total 23.497 kasus. Kasus terbanyak sepanjang tahun 2019 tercatat 
di Pontianak, yang mencapai 13.065 kasus. Adapun usia remaja menurut 
World Health Organization (2024) adalah antar 10 hingga 19 tahun, 
sedangkan kategori remaja terbagi menjadi tiga yaitu remaja awal (berusia 
10 hingga 13 tahun), remaja pertengahan (usia 14-17) dan remaja akhir (18 
hingga 21 tahun) (Salmela-Aro, 2011).  

Remaja, terutama mereka yang berada pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA), berada dalam fase krusial di mana kebiasaan dan pola 
hidup mulai terbentuk dan akan sangat mempengaruhi kesehatan mereka di 
masa depan. Pada usia ini, peningkatan pengetahuan dan kesadaran 
mengenai DM serta upaya pencegahannya sangat penting. Sekolah sebagai 
institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi dan 
membentuk perilaku sehat pada siswa. Melalui program-program kesehatan 
yang terstruktur, siswa dapat diajarkan mengenai pentingnya menjaga pola 
makan yang seimbang, berolahraga secara teratur, serta memahami faktor 
risiko dan gejala awal DM (Anwar et al., 2022). 

Namun, tantangan dalam penerapan program pencegahan DM di 
sekolah cukup besar. Banyak sekolah masih belum memiliki program edukasi 
kesehatan yang memadai, terutama yang terkait dengan pencegahan 
penyakit kronis seperti DM. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 
termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya tenaga pendidik yang 
kompeten di bidang kesehatan, serta kurangnya perhatian dari pihak sekolah 
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dan orang tua terhadap pentingnya pencegahan DM sejak dini (Kemenkes, 
2023; Zubaidah et al., 2017).  

Pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara sekolah, tenaga 
kesehatan, serta orang tua diperlukan untuk memastikan bahwa program 
pencegahan DM dapat berjalan efektif dan berkelanjutan (Philis-Tsimikas, 
2019). Upaya preventif terhadap DM di lingkungan sekolah, diharapkan dapat 
menurunkan risiko DM pada remaja. Edukasi yang diberikan sejak dini tidak 
hanya bermanfaat untuk mencegah terjadinya DM pada individu tersebut, 
tetapi juga berkontribusi dalam menurunkan angka kejadian DM di 
masyarakat secara keseluruhan di masa depan (American Diabetes 
Association, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada kepala sekolah dan 
guru SMA Muhammadiyah 1 Pontianak diketahui bahwa sekolah pernah 
melakukan pemeriksaan glukosa darah dan didapatkan 1 siswa dalam 
kategori prediabetes, namun belum pernah diadakan pemberian edukasi 
terkait DM. Selain itu kepala sekolah memaparkan perlunya edukasi 
berkaitan konsumsi makanan dan minuman siswa, dimana siswa sering 
mengonsumsi makanan dan minuman dengan kandungan gula tinggi dan 
dikonsumsi lebih dari satu kali dalam sehari. Oleh karena itu perlunya 
diberikan edukasi mengenai diabetes melitus dan untuk mencegah terjadi 
kasus diabetes melitus pada remaja khususnya pada siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan perwakilan 

guru SMA Muhammadiyah 1 Pontianak diketahui adanya siswa yang termasuk 
dalam kategori prediabetes dan kebiasaan siswa yang mengonsumsi makan 
dan minum dengan kandungan tinggi gula. Oleh karena itu, dilakukan upaya 
untuk mencegah terjadinya diabetes melitus pada remaja di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dengan memberikan edukasi terkait diabetes 
melitus. Apakah terdapat peningkatan pengetahuan siswa terkait diabetes 
melitus setelah pemberian edukasi kesehatan?Di bawah ini adalah gambar 
lokasi kedua mitra (Gambar 1) yang diperoleh melalui Google Map. Jarak 
kedua lokasi antara 1,2 km hingga 1,7 km berdasarkan beberapa rute 
perjalanan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi kedua mitra 
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Diabetes melitus merupakan kondisi kronis yang ditandai dengan 

tingginya kadar gula darah di dalam tubuh. Penyakit ini dapat menyebabkan 
berbagai komplikasi serius seperti kerusakan pada mata, ginjal, saraf, dan 
jantung jika tidak dikelola dengan baik (Andriyani et al., 2022; Listrianah et 
al., 2021).    

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mencegah dan mengelola 
diabetes melitus pada remaja. Edukasi melalui media video dapat menjadi 
salah satu strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
remaja tentang diabetes melitus dan cara pencegahannya (Andriyani et al., 
2022; Jahidin et al., 2019). Konten video edukasi dapat mencakup informasi 
mengenai definisi, gejala, dan komplikasi diabetes melitus, serta anjuran 
untuk rajin melakukan pemeriksaan gula darah dan menerapkan gaya hidup 
sehat (Andriyani et al., 2022; Hasniah et al., 2021; Mindayani et al., 2020). 

Pemberian edukasi melalui video dapat meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran remaja tentang pentingnya pencegahan diabetes melitus sejak 
dini (Mindayani et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dengan metode video dapat 
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja dalam pencegahan penyakit 
tidak menular, termasuk diabetes melitus (Andriyani et al., 2022; Hasniah et 
al., 2021; Jahidin et al., 2019). 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
mewujudkan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu kegiatan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu meningkatkan pengetahuan dan mencegah 
DM pada remaja. Adapun rumusan masalah pada kegiatan ini adalah apakah 
terdapat peningkatan pengetahuan remaja tentang Diabetes Melitus dan 
pencegahannya? 
 
 

4. METODE  
a. Metode Pengabdian 

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan 
kesehatan dengan media video edukasi yang diputarkan sebanyak 2 kali 
dan diberikan sesi diskusi (tanya jawab) dan disertai dengan pembagian 
leaflet. 

b. Lokasi dan Peserta Pengabdian 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Kota 
Pontianak dengan jumlah peserta sebanyak 36 siswa. 

c. Langkah-langkah Pengabdian 
1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan mengurus perizinan untuk melakukan 
kegiatan dari Fakultas Kedokteran untuk ke SMA Muhammadiyah 1 Kota 
Pontianak, kemudian menyamakan persepsi kepada anggota PKM 
untuk dapat memfasilitasi kegiatan dengan baik. Selain itu, membuat 
kontrak waktu yang tepat dengan pihak Sekolah untuk melakukan 
edukasi, dan menyiapkan kuesioner pengetahuan dan pencegahan 
Diabetes Melitus melalui pre-test dan post-test. 

2) Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di ruang aula 
SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak, pada 4 Oktober 2024. Kegiatan 
ini dihadiri oleh 36 siswa kelas 11. Kegiatan ini dimulai dengan pre-
test, dimana siswa mengisi kuesioner terlebih dahulu yang terdiri dari 
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15 pertanyaan. Kemudian dilanjutkan pemberian video edukasi 
tentang diabetes melitus dan pencegahannya pada remaja. 
Selanjutnya dilakukan diskusi dan post-test. 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ini sangat antusias dalam 
mendengarkan dan mengajukan pertanyaan terkait pencegahan DM pada 
remaja. Adapun hasil penilaian pre-test dan post-test pada Tabel 1 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 
video edukasi diberikan. 

 
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Test 

Pengetahuan 

kurang cukup baik 

f % f % f % 

pre 4 11,1% 12 33,3% 20 55,6% 

post 0 0% 8 22,2% 28 77,8% 
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Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa yang 
memiliki pengetahuan yang baik. Sebelum pemberian video edukasi, 
masih terdapat siswa yang memiliki pengetahuan kurang, namun 
didominasi oleh siswa dengan pengetahuan baik. Setelah pemberian video 
edukasi, siswa yang memiliki pengetahuan baik meningkat dari 55,6% 
menjadi 77,8% dan tidak ada lagi siswa yang memiliki pengetahuan kurang 
mengenai pencegahan Diabetes Melitus pada remaja. 
 

b. Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

memberikan video edukasi tentang pencegahan diabetes melitus pada 
remaja. Penggunaan video edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat, termasuk remaja, mengenai 
masalah kesehatan (Lalla & Arda, 2022). Video edukasi yang diberikan 
kepada remaja mencakup konten-konten menarik dan relevan, yang 
dapat meningkatkan antusiasme dan pemahaman mereka terhadap materi 
(Azizah et al., 2021; Ramadhan et al., 2021). Selain penyampaian secara 
visual, konten video edukasi juga dapat disertai dengan narasi audio, yang 
dapat membantu meningkatkan penyerapan informasi oleh peserta (Lalla 
& Arda, 2022).  

Pada kegiatan ini, selain menjelaskan tentang diabetes melitus 
secara umum, video edukasi yang ditampilkan juga menjelaskan 
pencegahan diabetes melitus. Video edukasi mengenai pencegahan 
diabetes melitus dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman remaja, terutama terkait dengan gejala, penyebab, 
serta tindakan pencegahan penyakit ini (Lalla & Arda, 2022; Ramadhan et 
al., 2021). Selain itu juga dapat mengedukasi siswa tentang pentingnya 
menjaga gaya hidup sehat, seperti melakukan aktivitas fisik secara 
teratur, menerapkan pola makan yang sehat, dan mengelola stres dengan 
baik, untuk mencegah terjadinya diabetes melitus (Masri et al., 2022).  

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 
pemberian video edukasi efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa, 
hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa penggunaan media audio-visual seperti video dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap masyarakat, terutama remaja, dalam pencegahan 
diabetes melitus (Fuadah et al., 2022; Mansyah & Rahmawati, 2021). 
Selain itu, video edukasi berbasis digital dapat menarik minat remaja yang 
terbiasa dengan teknologi digital, sehingga dapat mendukung proses 
pembelajaran yang lebih efektif (Fuadah et al., 2022; Lalla & Arda, 2022; 
Tarigan et al., 2023). Berbanding terbalik dengan pernyataan Kusmiati et 
al. (2022) yang menjelaskan, meskipun pendidikan kesehatan 
konvensional dapat memberikan pengetahuan, upaya yang lebih 
komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran remaja. 

Remaja saat ini memiliki tingkat ketertarikan yang tinggi terhadap 
konten digital, sehingga media video edukasi dapat menjadi sarana yang 
optimal untuk menyampaikan informasi kesehatan. Dengan pendekatan 
yang menarik dan relevan, remaja tidak hanya lebih mudah memahami 
materi tetapi juga lebih termotivasi untuk menerapkan gaya hidup sehat. 
Penulis juga meyakini bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 
kesehatan adalah langkah strategis untuk menjangkau generasi muda di 
era digital ini, khususnya dalam mengatasi masalah kesehatan seperti 
diabetes melitus.
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6. KESIMPULAN  
 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberian video edukasi 

secara efektif mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 
pencegahan diabetes melitus. Media video edukasi tidak hanya menarik 
minat remaja terhadap materi yang disampaikan, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman mereka terkait gejala, penyebab, serta langkah-langkah 
pencegahan diabetes melitus. Dengan pendekatan yang interaktif dan 
relevan, media ini terbukti menjadi salah satu metode yang efektif dalam 
memberikan edukasi kesehatan kepada remaja. 

 
Saran 

Untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat di masa mendatang, 
disarankan agar metode video edukasi dikombinasikan dengan metode 
pembelajaran lain, seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, atau 
simulasi interaktif. Pendekatan yang beragam dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta, memperdalam pemahaman, dan mendorong 
perubahan perilaku yang lebih signifikan. Selain itu, penting untuk terus 
mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan agar edukasi yang 
diberikan dapat lebih optimal dan memberikan dampak yang berkelanjutan 
bagi peningkatan kesadaran remaja terhadap pencegahan diabetes melitus. 
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